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EDUKASI Abstrak

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran anak-anak sekolah

MENINGKATKAN dasar tentang peran pemerintah sebagai bentuk tanggung jawab warga
negara melalui kegiatan sosialisasi. Metode yang digunakan mencakup

PEMAHAMAN ANAK pendekatan interaktif seperti ceramah, diskusi kelompok, permainan edukatif,
dan simulasi peran. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa metode interakfif
TENTANG PERAN ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang penfingnya peran

PEMERINTAH SEBAGAI pemerintah dalam masyarakat. Anak-anak menjadi lebih sadar akan

tfanggung jawab mereka sebagai warga negara, memahami tugas

BENTUK TANGGUNG pemerintah dalam menyediakan layanan publik, menjaga ketertiban, serta

mengatur berbagai aspek kehidupan untuk kesejahteraan bersama
JAWAB WARGA

NEGARA

Kata kunci: Edukasi, Pemahaman Anak, Peran Pemerintah, Warga Negara.

Abstract
This activity aims to increase elementary school children's awareness of the role
of government as a form of citizen responsibility through outreach activities.
The methods used include interactive approaches such as lectures, group
Program Studi Administrasi Publik, discussions, educational games, and role simulations. The results of this activity
show that this interactive method is effective in increasing students'
understanding of the important role of government in society. Children
Q)Bengkulu . o become more aware of their responsibilities as citizens, understanding the
Program Studi Pendidikan PKn, government's duties in providing public services, maintaining order, and
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PENDAHULUAN

Di era otonomi daerah, peran pemerintah
daerah sangat besar. Pemerintah daerah diberi
kewenangan seluas-luasnya untuk mengelola
pemerintahannya sendiri dan mengembangkan
ekonomi mereka sesuai dengan potensi mereka.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah
daerah harus berpartisipasi secara aktif dalam
pembangunan ekonomi daerahnya. Beberapa
tantangan yang dihadapi pemerintah daerah
termasuk kefimpangan dalam pembangunan
sektor industri,

investasi yang kurang meratanya, tingkat
mobilitas  faktor produksi yang rendah,
perbedaan sumber daya alam, perbedaan
demografis, dan perdagangan antar daerah
yang tidak lancar. Problem-problem(R. Didi
Djadijuli, 2018)

Salah  satu pilar  penting  dalam
meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
masyarakat terhadap negara adalah
pendidikan kewarganegaraan. Sejak dini, anak-
anak harus digjarkan peran pemerintah agar
mereka memahami bagaimana sistem

pemerintahan bekerja dan bagaimana
pemerintah memberikan layanan yang
berdampak langsung pada kehidupan sehari-
hari. Pemahaman ini penting karena generasi
muda adalah calon

warga negara  yang akan  memiliki
kemampuan untuk berpartisipasi secara aktif
dalam menjaga stabilitas dan kemajuan bangsa
di masa depan.

Rasa cinta tanah air yang berasal dari
kesadaran kolektfif untuk mendirkan negara
unfuk mempertahankan kedaulatan dikenal
sebagai patriotisme. Kesadaran diri  dapat
membuat bangsa bersatu dan bekerja sama
unfuk mencapai tujuan mereka(Annisa et al.,
2024). Salah satu langkah penting dalam
membentuk generasi muda yang sadar akan
tanggung jawab mereka sebagai warga negara
adalah dengan meningkatkan kesadaran anak-
anak sekolah dasar tentang peran pemerintah.

Pemerintah adalah bagian penting dari negara
yang bertanggung jawab untuk menjalankan roda

pemerintahan untuk mencapai tujuan negara.
Sebagai regulator, pemerintah memberikan acuan
dasar kepada masyarakat dan menggunakannya
sebagai alat untuk mengatur segala kegiatan
pelaksanaan(lftita Rizki Amalia, 2021). Pemerintah
daerah adalah konsep yang memiliki perbedaan
mendasar dengan pemerintahan secara umum.
Kata 'daerah’ dalam istilah ini menunjukkan adanya
pemisahan dari '‘pemerintahan’, yang merujuk pada
proses desentralisasi dan dekonsentrasi kekuasaan.
Dalam konteks ini, pusat pemerinfahan menjadi
pengendali daerah, sedangkan daerah sendiri
memiliki ofonomi yang ferbatas namun tetap
berada dalam pengawasan pusat.  Hal ini
mengakibatkan dekonsentrasi menjadi  sebuah
keharusan di daerah-daerah, mengingat tanggung
jowab  pemerintfah  pusat  untuk  menjaga
keselamatan dan kestabilan seluruh negeri. Dengan
demikian, terlihat jelas bahwa ada upaya untuk
memperkuat peran dan posisi pusat  dalam
mengawasi dan mengendalikan daerah."(Roza & S,
2018)

Peran pemerintah daerah sebagai koordinator
sangat penting, terutama jika ditinjau dari tugas
pokok dan fungsi yang diemban oleh pemerintah
daerah. Kepala Administrasi Kabupaten, dalam hal
ini, berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari
layanan  desentralisasi  yang diberikan  oleh
pemerintah daerah. la bertanggung jawab atas
pelaksanaan, koordinasi, dan dukungan terhadap
semua kegiatan layanan pemerintah di tingkat
kabupaten. Tanggung jawab ini  mencakup
berbagai aspek, khususnya dalam hal pelaksanaan,
implementasi, dan pemantauan kebijakan
pembangunan daerah yang telah ditetapkan.
Dengan demikian, kepala Administrasi Kabupaten
berperan sebagai penghubung yang memastikan
bahwa kebijokan yang dirancang di tingkat daerah
dapat diterjemahkan ke dalam tindakan nyata yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat di tingkat
kabupaten.(Soares et al., 2015)

Nilai-nilai  luhur Indonesia melekat pada
perjuangan panjang mereka untuk membangun
sistem berkeadilan sosial. Sistem ini mencakup
banyak hal, seperti keadilan untuk mendapatkan
akses yang layak ke pendidikan dan fasilitas yang

EDUKASI MENINGKATKAN PEMAHAMAN ANAK TENTANG PERAN PEMERINTAH SEBAGAI BENTUK TANGGUNG

JAWAB WARGA NEGARA
(Rahamadani, Zulyan)
Hal 1438


https://doi.org/10.32672/ampoen.v2i3.2955

Jurnal AMPOEN Vol 2, No3, Tahun 2025. Hal: 1437-1445

RO DOk hitps //dol.org/10.32672/ampoen v2i3.2955

JURNAL

e-ISAN 3025 - 8030; p-1SON 3025-6267

N\ A4

memadai. Akses ke sekolah, sistem pendidikan, dan
keinginan masyarakat untuk bersekolah adalah
semua masalah pendidikan yang terus-
menerus.(Dewi et al., 2021)

Untuk  meningkatkan pendidikan di
Indonesia di era globalisasi, lima landasan harus
digunakan: filosofis, sosiologis, kultural, psikologis, dan
iimu pengetahuan dan teknologi. Landasan ini juga
harus didukung oleh tiga prinsip belajar: prinsip Tut
Wuri Handayani, prinsip belajar sepanjang hayat,
dan prinsip kemandirian belajar.(Ardana et al., 2023)

pendidikan karakter juga pentfing untuk
memastikan bahwa anak-anak, sebagai penerus
bangsa, memiliki etka dan moral yang baik,
sehingga mereka dapat membangun negara yang
adil, aman, dan makmur.(Sukma, 2021). Melalui
pendidikan karakter, anak-anak digjarkan tentang
fungsi pemerintah dalom kehidupan sehari-hari.
Mereka belajar bahwa pemerintah bertugas untuk
menjaga ketertiban, melindungi hak-hak warga,
serta menyediakan berbagai layanan publik yang
penting, seperti keamanan, kesehatan, dan
pendidikan. Ini memberi mereka perspektif bahwa
pemerintah bekerja untuk kepentingan seluruh
masyarakat.

Pemberdayaan masyarakat adalah tugas
utama pemerintah daerah dan perangkatnya.
Akibatnya, perangkat pemerinfahan daerah selalu
diminta untuk mengambil peran yang signifikan
dalam memberdayakan masyarakat yang ada di
wilayahnya(Pawestri & Dafira  Nugroho, 2022).
pemberdayaan masyarakat adalah  mengenai
peningkatan kekuatan dari  kelemahan, atau
penyiapan kepada masyarakat berupa
sumberdaya, kesempatan pengetahuan, dan
keahlian  untuk  meningkatkan  kapasitas — diri
masyarakat di dalam menentukan masa depan
mereka, serta untuk berpartisipasi dan
mempengaruhi kehidupan komunitas masyarakat itu
sendiri. (Sugiri, 2017)

Oleh karena itu, pendidikan dasar memiliki
peran yang sangat penfing dalam membentuk
karakter dan pengetahuan anak-anak, yang
merupakan generasi penerus bangsa. Salah safu
aspek mendasar yang harus diajarkan sejak usia dini
adalah pemahaman mengenai peran pemerintah

dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman dan
kesadaran seseorang tentang hak, tanggung jawab,
dan peran mereka sebagai warga negara suatu
negara atau masyarakat disebut kesadaran
kewarganegaraan.(Kurniawati & Najicha, 2023).

Meningkatkan kesadaran anak-anak
sekolah dasar tentang fungsi dan tanggung jawab
pemerintah bukan hanya bagian dari pendidikan
kewarganegaraan, tetapi juga merupakan langkah
awal untuk membentuk mereka menjadi warga
negara yang sadar, bertanggung jowab, dan
berpartisipasi aktif dalam masyarakat.

Rasa cinta tanah air yang berasal dari
keinginan suafu komunitas untuk membentuk dan
mempertahankan suatu bangsa sebagai negara
sendiri dikenal sebagai patriotisme. Kesadaran saat
ini memiliki kemampuan untuk membentuk bangsa
yang bersatu dan bekerja sama untuk mencapai
tujuannya.(Annisa et al., 2024)

Periloku yang menunjukkan rasa bangga,
setia, peduli, dan penghargaan yang finggi
terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik, dan
aspek lainnya, sehingga tidak akan tergiur dengan
tawaran negara lain yang dapat merugikan bangsa
sendiri.

Pada usia sekolah dasar, anak-anak mulai
diperkenalkan  dengan  konsep-konsep  dasar
tentang masyarakat, hukum, don tata negara.
Namun, pemahaman mereka tentang peran dan
tanggung jowab pemerintah sering kali masih
terbatas. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
sosialisasi fentang peran pemerintah di sekolah
dasar. Ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai
kewarganegaraan dan membantu  anak-anak
memahami bagaimana pemerintah bekerja, apa
saja tugas dan fungsinya, serta bagaimana mereka
dapat berkontribusi sebagai warga negara dalam
pembangunan bangsa.

pendidikan karakter hanya dapat
diperdebatkan jika tidak dipahami secara
menyeluruh  dan  menyeluruh  dalam  sistem

pendidikan nasional kita. Bahkan, pemahaman
pendidikan karakter yang terbatas dan tidak tepat
sasaran  malah  berpotensi  berkontribusi  negatif
terhadap pembentukan karakter anak didik.
Pendekatan parsial, yang tidak didasarkan pada
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pendekatan pedagogi yang kokoh, bukannya
menanamkan prinsip-prinsip moral dalam diri anak,

malah menyebabkan mereka berperilaku
buruk.(Subianto, 2013)
Pendekatan yang tepat dalam

mengajarkan materi ini dapat membantu anak-anak
tidak hanya memahami peran pemerintah, tetapi
juga menumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab
terhadap negara. Dengan pemahaman ini,
diharapkan mereka akan lebih siap untuk menjadi
warga negara yang aktif, peduli, dan bertanggung
jowab di masa depan. Pemahaman yang kuat
tentang peran pemerintah akan membekali mereka
dengan  kesadaran  yang diperlukan  untuk
menghadapi  tantangan sebagai  bagion  dari
komunitas nasional yang lebih luas, serta mendorong
mereka untuk berpartisipasi dalam proses demokrasi
yang berkelanjutan.

METODE KEGIATAN

Metode kegitan ini adalah dengan cara
sosialisasi dengan memperkenalkan anak-anak kelas
V dan VI pada SD Negeri 08 Kepahiang yang
berlokasi di Desa Bogor Baru. pada peran
pemerintah dalam kehidupan sehari-hari  dan
pentfingnya partisipasi masyarakat dalam  sistem
pemerintahan. Adapun meode tersebut mencakup
lokasi dan partisipan kegiatan, metode pelaksanaan
kegiatan, metode pengumpulan data dan analisis
data.

Kegiatan ini menggunakan pendekatan
penelitian deskripfif kualitatif karena bertujuan untuk
menyajikan data sistematis, faktual, dan akurat
tentang fakta-fakta yang ada di lapangan. Tujuan
dari pendekatan penelitian deskriptif  kualitafif
adalah unfuk mengetahui peran yang dimainkan
oleh pemerintah daerah dalam penyelenggaraan
penelitian ini.(Nartin & Musin, 2022)

1. Lokasi dan partisipasi kegiatan

Lokasi utama kegiatan ini adalah sekolah

dasar negeri 08 kepahiang yang berlokasi di

Desa Bogor baru. Pemilhan lokasi ini

didasarkan pada kemudahan akses dan

kesiapan  sekolah  unfuk  mendukung
kegiatan.

2. Waktu
Tanggal pelaksanaan kegiatan dilakukan
selama dua hari, yaitu pada tanggal 5
agustus 2024 dengan menyesuaikan jadwal
sekolah. Setiap sesi akan dilaksanakan mulai
pukul 08.00 hingga 10.00, dengan
mempertimbangkan efektivitas
penyampaian materi di pagi hari ketika
siswa masih segar dan focus.

3. Durasi kegiatan
Durasi persesi setiap sesi kegiatan akan
dilokukan selama 2 jam, yang terdiri dari 1
jam unfuk pemaparan materi dan 1 jam
dilakukan untuk sesi interakfif, diskusi, dan
permainan edukatif yang terkait dengan
peran pemerintah.

4. Metode pemecahan masalah
Sosialisasi: Materi tentang peran pemerintah
akan disampaikan melalui sosialisasi yang
menggunakan metode ceramah interakfif,
permainan edukatif,dan kegiatan kelompok
Pelatihan: Para siswa akan mengikuti
pelatihan singkat yang dirancang untuk
mengenalkan mereka pada konsep dasar
peran pemerintah. Melalui kegiatan simulasi
yang interakfif, siswa  akan  diberi
kesempatan unfuk berperan sebagai
anggota pemerintahan, seperti menteri,
anggota dewan, atau bahkan kepala
negara. Dengan berpartisipasi  langsung
dalam simulasi ini, mereka akan dapat
memahami tugas dan tfanggung jawab
pemerintah secara lebih mendalam dan
praktis. Pendekatan ini diharapkan tidak
hanya memperkaya pemahaman teoretis
siswa tentang fungsi pemerintahan, fetapi

juga menumbuhkan  kesadaran  kritis

terhadap pentingnya peran pemerintah

dalam kehidupan masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Materi yang disampaikan berfokus pada
[IPeran Penting Pemerintah dalam Masyarakat.(]
Pendekatan yang digunakan dalam
penyampaian materi ini  dilakukan  secara
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bertahap, dimulai dari pengenalan konsep dasar
hingga diskusi mendalom mengenai peran
pemerintah. Setiop sesi dilengkapi dengan
metode interakfif seperti diskusi kelompok dan
simulasi peran, di mana siswa SDN 08 Kepahiang

diberikan kesempatan untuk langsung
mempraktikkan pemahaman mereka tentang
bagaimana  pemerintah  berfungsi  dalam
masyarakat.

Tujuan utama dari metode ini adalah untuk
memastikan bahwa siswa dapat memahami
konsep yang disampaikan dengan lebih baik
tanpa merasa kesulitan dalam mencerna materi.
Dengan adanya diskusi yang melibatkan siswa
secara aktif, mereka diajak untuk berpikir kritis dan
berkontribusi dalam proses pembelajaran. Simulasi
peran, di sisi lain, memberikan pengalaman
langsung yang memudahkan mereka untuk
menghubungkan teori dengan praktik, sehingga
materi dapat diserap dengan lebih mudah dan
menjadi lebih relevan bagi kehidupan sehari-hari
mereka. Pendekatan ini diharapkan tidak hanya
membuat materi lebih mudah dipahami, tetapi
juga meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran tentang peran pemerintah
dan kewarganegaraan.

Kegiatan sosialisasi di SD Negeri 08
Kepahiang membantu siswa memahami
peran pemerintah. Siswa sekarang lebih
memahami peran dan fanggung jawab
pemerintah dalam masyarakat daripada

sebelumnya. Mereka menyadari bahwa
pemerintah tidak hanya bertanggung jawab
untuk menyediakan layanan publik; mereka
juga bertanggung jawab unfuk menjaga

keamanan, ketfertiban, dan  mengatur
berbagai aspek kehidupan unfuk
kesejahteraan umum. Hasil dari kegiatan
sosialisasi ini menunjukkan adanya

peningkatan pemahaman di kalangan anak-
anak mengenai peran penting pemerintah
dalam masyarakat.

Kegiatan ini fidok hanya terbatas pada
pembelajaran formal yang bersifat teori, tetapi juga
dirancang untuk lebih menarik dan interaktif.
Mengingat peserta adalah siswa sekolah dasar yang
cenderung mudah merasa jenuh dengan metode
pembelajaran  konvensional yang  monoton,
pendekatan inovatif diterapkan untuk menjaga
semangat dan minat mereka. Salah satu cara yang
dilakukan adalah dengan memasukkan permainan
simulasi peran ke dalam kegiatan.

Simulasi peran ini tidak hanya berfungsi sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai alat pembelajaran
yang efektif. Melalui permainan ini, siswa dapat
mempraktikkan konsep yang felah dipelajari secara
langsung, seperti  berperan sebagai pejabat
pemerintah atau warga negara dalam berbagai
sifuasi. Dengan cara ini, mereka tidak hanya
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mendengarkan materi, tetapi  juga akfif
berpartisipasi, yang membuat proses pembelajaran
lebih menyenangkan dan bermakna. Pendekatan ini
sengaja dipilih untuk menghindari kejenuhan dan
memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam,
sehingga siswa dapat lebih mudah menghubungkan
teori dengan kehidupan nyata. Hasilnya, siswa tetap
fokus, terlibat secara aktif, dan lebih bersemangat
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan.

Simulasi  peran,  diskusi  kelompok, dan
permainan edukatif semuanya telah terbukti sangat
efektif dalam menyampaikan pelojaran kepada
siswa. Simulasi peran memberi siswa kesempatan
untuk belajar bukan hanya konsep abstrak, tetapi
juga untuk melihat dan merasakan secara langsung
bagaimana sistem pemerintah beroperasi. Siswa
tidak hanya memperdalam pemahaman mereka,
tetapi pengalaman langsung ini juga memungkinkan
mereka lebih mudah menerapkan apa yang mereka
ketahui dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan
ini menunjukkan bahwa metode yang praktis dan
interaktif dapat secara signifikan meningkatkan
kesadaran dan pemahaman siswa tentang peran
dan tfanggung jawab pemerintah. Metode ini fidak
hanya mengajarkan teori kepada siswa tetapi juga
membangun kesadaran akan peran dan tanggung
jawab mereka dalam masyarakat.

Sosialisasi  ini secara  khusus menekankan
pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara sejak usia dini. Anak-anak
digjarkan bahwa mereka bukan hanya penerima
manfaat dari layanan pemerintah, tetapi juga
memiliki  peran  penfing sebagai  anggota

masyarakat yang berkontribusi pada kesejahteraan
bersama. Mereka diberi pemahaman bahwa
tanggung jawab sebagai warga negara melibatkan
kesadaran akan  hak-hak  mereka, sepertfi
mendapatkan pendidikan, layanan kesehatan, dan
keamanan, tetapi juga kewajiban untuk mendukung
dan mematuhi peraturan serta berpartisipasi dalam
kegiatan yang memperkuat fungsi pemerintahan
dan masyarakat.

Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk
melihat diri mereka sebagai bagian dari sistem yang
lebih besar, di mana peran mereka sebagai warga
negara memiliki dampak nyata pada kehidupan
bersama. Kegiatan sosialisasi ini memberikan mereka
bekal pengetahuan tentang bagaimana
pemerintah bekerja untuk mengelola berbagai
aspek kehidupan, seperti pembangunan
infrastruktur, perlindungan lingkungan, dan
penyediaan layanan publik, serta bagaimana
mereka dapat berkontribusi, misalnya dengan
menjaga kebersihan lingkungan, mengikuti aturan,
dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial.

Dengan pendekatan yang interakfif dan
aplikatif, diharapkan anak-anak akan tumbuh
menjadi individu yang tidak hanya memahami hak
dan kewajban mereka, tetapi juga memiliki
kesadaran yang tinggi untuk berperan aktif dalam
kehidupan bernegara. Mereka akan lebih
berkomitmen untuk menjadi warga negara yang
bertanggung jawab, yang peduli terhadap
kepentingan bersama dan siap unfuk berkontribusi
dalam upaya mewujudkan masyarakat yang lebih
baik di masa depan. Sosialisasi ini diharapkan
menjadi  fondasi bagi pembentukan karakter
kewarganegaraan yang kuat sejak dini, yang
nantinya akan berlanjut hingga mereka dewasa.

Dari hasil sosialisasi yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa pendekatan interaktif dan
partisipatif terbukfi sangaft efekfif dalam
meningkatkan kesadaran siswa mengenai peran
pemerintah. Siswa Sekolah Dasar cenderung
menunjukkan minat yang finggi terhadap materi
yang disampaikan dengan cara yang
menyenangkan dan mudah dipahami, seperti
melalui permainan peran. Pendekatan ini tidak
hanya membuat mereka lebih mudah mengerti,
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tetapi juga mampu meningkatkan partisipasi akfif
selama proses pembelajaran. Fakta ini semakin
memperkuat argumen bahwa pendidikan
kewarganegaraan yang efekfif perlu dirancang
sesudi dengan tingkat pemahaman anak-anak.
Dengan memanfaatkan metode yang kreatfif dan
menarik, proses transfer pengetahuan dapat
berjalan lebih optimal dan berdampak jangka
panjang dalam membentuk kesadaran mereka
sebagai warga negara

Program ini dirancang untuk memberikan
pemahaman kepada anak-anak tentang konsep
dasar pemerintahan, termasuk apa itu pemerintah,
peran dan fungsinya dalam masyarakat. Melalui
pendekatan yang interaktif dan menyenangkan,
anak-anak digjarkan mengenai struktur
pemerintahan, mulai dari  tingkat lokal hingga
nasional, serta bagaimana pemerintah berfungsi
untuk melayani dan melindungi warganya. Program
ini juga membantu anak-anak memahami peran
penfing pemerintah dalom menjaga ketertiban,
menyediakan layanan publik seperti pendidikan,
kesehatan, dan infrastruktur, serfa memastikan
keadilan sosial bagi semua warga negara.

4 P ‘ [
Gambar.4 foto bersama anak sd

Selain itu, program ini menjelaskan bagaimana
kebijokan pemerintah mempengaruhi kehidupan
sehari-hari, mulai dari fugas fugas pemerintah. Anak-
anak diagjak untuk melihat bagaimana keputusan
yang diambil oleh pemerinfah memengaruhi
kesejahteraan masyarakat dan menciptakan kondisi
yang aman dan nyaman untuk hidup bersama.
Melalui kegiatan diskusi, simulasi, dan permainan
peran, anak-anak tfidak hanya mengenal peran
pemerintah, tetapi juga belajar bagaimana mereka
sebagai warga negara dapat berkontribusi akftif
dalam mendukung kinerja pemerintah, seperti
menaati aturan dan berpartisipasi dalam kegiatan
masyarakat. Program ini berperan penting dalam
menumbuhkan kesadaran diri dan rasa tanggung
jaowab mereka sebagai bagian dari komunitas yang
lebih besar.

KESIMPULAN

Sosialisasi yang bertujuan
meningkatkan kesadaran anak-anak tentang peran
pemerinfah  membuahkan hasil  yang  posifif.
Penggunaan metode interaktif, seperti simulasi peran
dan diskusi  kelompok, berhasi memperdalam
pemahaman siswa mengenai tugas dan tanggung
jawab pemerintah dalam masyarakat.

Anak-anak kini memiliki pemahaman yang
lebih mendalam tentang peran penting pemerintah
dalam kehidupan masyarakat. Mereka mulai
menyadari bahwa tugas pemerintah  mencakup
penyedicaan berbagai layanan publik, seperti
pendidikan, kesehatan, transportasi, serta menjaga
ketertiban dan keamanan. Selain itu, mereka juga
memahami bahwa pemerintah berfanggung jawab
dalam mengatur berbagai aspek kehidupan,
termasuk ekonomi dan lingkungan, dengan fujuan
menciptakan kesejahteraan bagi semua warga
negara.

Kesadaran ini muncul berkat penerapan
pendekatan interaktif selama program sosialisasi,
yang dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif.
Berbagai metode, seperti simulasi peran, diskusi
kelompok, dan sesi penyuluhan, terbukti efektif
dalam membantu anak-anak memahami konsep
yang disampaikan. Simulasi peran memungkinkan
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mereka merasakan langsung bagaimana
pemerintah bekerja, sementara diskusi kelompok
memberikan kesempatan bagi mereka untuk
bertukar pikiran dan memperdalam pemahaman
tentang tanggung jawab pemerintah dan warga
negara.

Pendekatan ini tidak hanya membuat

materi  lebih mudah dipahami, tetapi juga
memberikan  ruang bagi anak-anak  untuk
menerapkan pengetahuan tersebut  dalam

kehidupan sehari-hari. Mereka kini lebih sadar akan
pentingnya partisipasi aktif dalam masyarakat dan
fanggung jawab mereka sebagai warga negara
yang baik. Dengan pemahaman yang lebih konkret,
anak-anak  menjadi  lebih  termoftivasi  unfuk
berkontribusi positif dalam kehidupan
bermasyarakat, baik di lingkungan sekolah maupun
di luar sekolah. Hal ini menandai awal dari
pembentukan generasi muda yang sadar akan
peran dan tanggung jawab mereka dalam
menciptakan masyarakat yang lebih baik dan lebih
sejahtera.

SARAN

1. Pengembangan Metode Pembelajaran:
Disarankan agar metode interaktif seperti
simulasi peran dan diskusi kelompok terus
diterapkan dan dikembangkan dalam
pembelajaran kewarganegaraan di sekolah
dasar. Hal ini akan membantu siswa lebih
memahami  materi dan  meningkatkan
partisipasi aktif dalam pembelajaran.

2. Peningkatan Keterlibatan Orang Tua dan
Guru: Orang tua dan guru perlu lebih terlibat
dalam memberikan pemahaman kepada
anak-anak mengenai pentingnya peran
pemerintah dan tanggung jawab sebagai
warga negara. Ini dapat dilakukan melalui
diskusi dan kegiatan edukatif  yang
dilaksanakan baik di rumah maupun di
sekolah.

3. Integrasi Kurikulum: Pemerinfah dan pihak
sekolah sebaiknya mengintegrasikan
sosialisasi tentang peran pemerintah dan
kewarganegaraan ke dalam  kurikulum

dengan lebih mendalam, agar anak-anak
memiliki pemahaman yang kuat sejak dini
fentang penfingnya pemerintahan dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Kegiatan Berkelanjutan: Kegiatan sosialisasi
seperti ini  sebaiknya dilakukan secara
berkala, bukan hanya sebagai acara sekali
saja. Dengan melakukan kegiatan rutin,
pemahaman dan kesadaran anak-anak

mengenai peran pemerintah dan
kewarganegaraan dapat semakin
diperkuat dan diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
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